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This study aims to determine the effect of position inpassing, compensation on work loyalty of ASN 
Specific Functional Position (JFT) for Procurement of Goods / Services with work motivation as an 
intervening variable. The subjects of this study were all ASN employees with JFT status in the 
procurement of goods / services in the D.I Yogyakarta, both the ASN Central Ministry and ASN in 
the Provincial / Regency / City Governments totaling 30 people selected by the census method. 
Methods of collecting data using a questionnaire. Data analysis techniques using partial least square 
(PLS). The results of the study show that: (1) There is a significant influence between the inpassing 
position towards Work Motivation; (2) There is a significant effect between compensation for work 
motivation; (3) There is a significant influence between position inpassing on work loyalty; (4) There 
is a significant effect between compensation for work loyalty; (5) There is a significant influence 
between work motivation and employee loyalty. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Inpassing Jabatan, Kompensasi terhadap Loyalitas  
Aparatur Sipil Negara JFT Pengadaan Barang/Jasa dengan Variabel Intervening Motivasi 
Kerja.Subyek penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN yang berstatus JFT Pengadaan Barang/Jasa 
yang ada di D.I Yogyakarta, baik ASN Kementerian Pusat maupun ASN pada Pemerintah 
Provinsi/Kabupaten/Kota yang berjumlah 30 orang yang dipilih dengan metode sensus. Metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan partial least square 
(PLS).Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara inpassing 
jabatan terrhadap Motivasi Kerja; (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap 
motivasi Kerja; (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara inpassing jabatan terhadap loyalitas 
kerja; (4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap Loyalitas Kerja; (5) 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan loyalitas pegawai. 
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PENDAHULUAN 
 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara pada Bab I Pasal 1 Ayat (1) 
menyebutkan bahwa  Aparatur Sipil Negara 
yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi 
bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai 
Pemerintah dengan perjanjian kerja pada 
instansi pemerintah; Ayat (2) menyebutkan 
bahwa Pegawai Aparatur Sipil Negara yang 
selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah 
pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah 
dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh 
pejabat pembina kepegawaian dan diserahi 
tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan 
peraturan perundang-undangan. Sedangkan 
pada Bab IV Pasal 10 diterangkan bahwa fungsi 
Pegawai ASN adalah sebagai: a. pelaksana 
kebijakan publik; b. pelayan publik; c. perekat 
dan pemersatu bangsa. 
Hal mendasar yang diperlukan dalam 
menjalankan tugasnya secara baik sesuai 
dengan tuntutan hasil dan kinerja maksimal 
bagi seorang ASN adalah bahwa seorang ASN 
harus mempunyai kecakapan dan 
profesionalitas dalam menjalankan 
pekerjaannya. Untuk dapat memenuhi tuntutan 
tersebut maka diberikan pilihan bagi seorang 
ASN untuk mengambil jalur sebagai ASN 
dengan Jabatan Funsional Tertentu (JFT) 
karena dengan pilihan ini maka seorang ASN 
akan dapat maksimal untuk fokus dalam 
mengusasi persoalan administrasi dan teknis 
seputar pekerjaannya sehingga ASN tersebut 
dapat menspesialisasikan dirinya untuk profesi 
pekerjaan tertentu. Spesialisasi keahlian 
tersebut pun biasanya akan dibuktikan secara 
sah atau legal melalui sertifikat keahlian dari 
lembaga negara yang ditunjuk oleh pemerintah 
yang merupakan pengakuan atas kompetensi 
yang dimiliki oleh ASN tersebut. 
Salah satu Jabatan Fungsional Tertentu 
adalah jabatan Pengelola Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah. Jabatan ini 
sebenarnya telah muncul sejak tahun 2012 yang 
tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 
2012 yang diterangkan bahwa Pengelola 
Pengadaan Barang/Jasa adalah Pegawai Negeri 
Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang untuk melaksanakan kegiatan 
perencanaan pengadaan, pemilihan penyedia, 
manajemen kontrak, dan manajemen informasi 
aset. Sedangkan Pengadaan Barang/Jasa dalam 
peraturan tersebut didefinisikan sebagai 
kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa oleh 
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah/ 
Institusi yang prosesnya dimulai dari 
perencanaan kebutuhan sampai, 
diselesaikannya seluruh kegiatan untuk 
memperoleh Barang/Jasa.  
Inpassing Jabatan merupakan salah satu 
pintu masuk bagi seorang ASN untuk dapat 
menjadi JFT sesuai Peraturan Menteri PANRB 
Nomor 26 Tahun 2016 tentang Pengangkatan 
PNS dalam Jabatan Fungsional Melalui 
Penyesuaian (Inpassing) adalah bertujuan 
untuk pengembangan karier, profesionalisme 
dan peningkatan kinerja organisasi serta 
memenuhi kebutuhan jabatan fungsional. 
Dengan adanya inpassing, maka setiap pegawai 
mempunyai kesempatan untuk 
mengembangkan karirnya, sehingga pegawai 
terhindar dari kebosanan rutinitas kerja sehari-
hari. Hal ini mencegah kemungkinan pegawai 
untuk berpindah ke tempat lain. 
Seorang ASN JFT Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah dalam menjalankan 
tugasnya ternyata banyak menghadapi banyak 
tantangan dan godaan. Kegiatan Pengadaan 
Barang/Jasa adalah kegiatan dengan anggaran 
prosentase besar yang dilakukan oleh setiap 
instansi pemerintah. Dana APBN dan APBD  
memberikan porsi yang relatif besar untuk 
kegiatan pengadaan barang/jasa. Prosentase 
anggaran kegiatan pengadaan barang/jasa di 
lembaga publik diperkirakan mencapai 15% 
sampai dengan 30% dari total anggaran. 
Sebagai bagian dari penyelenggaraan 
pemerintahan yang baik di Indonesia dengan 
agenda pemberantasan korupsi, kolusi dan 
nepotisme maka kegiatan pengadaan 
barang/jasa pemerintah harus mampu 
mengaktualisasikan prinsip-prinsip tata 
pemerintahan secara baik, tetapi dalam 
pelaksanaannya ternyata masih banyak hal 
yang harus diperbaiki. Hal ini terlihat dari 
laporan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
hingga akhir 2017 memberikan data bahwa 
kasus korupsi di sektor pengadaan barang/jasa 
merupakan kasus terbesar yang ditangani 
lembaga tersebut. 
Roikhatul Azizah (2014) menjelaskan 
bahwa penerapan prinsip-prinsip tata 
pemerintahan yang baik dalam pengadaan 
barang/jasa masih belum dapat dilakukan 
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pengadaan barang/jasa yang masih tumpang 
tindih, peraturan yang mengatur berbagai aspek 
pengadaan barang/jasa pemerintah menjadi 
salah satu sumber kesimpangsiuran, 
ketidakjelasan, keterbatasan sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana yang tidak dapat 
mendukung untuk melakukan pengadaan 
barang/jasa dengan baik. Adanya resiko, 
tantangan dan godaan dari pelaksanaan 
pengadaan barang/jasa yang demikian besar 
membuat pemerintah menerapkan regulasi 
yang menuntut ASN yang berminat dalam 
kegiatan pengadaan barang/jasa agar dapat 
menjalankan tugasnya secara profesional dan 
mempunyai keahlian dalam bentuk Jabatan 
Fungsional Pengadaan Barang/Jasa. 
Namun di balik semua permasalahan 
pengadaan barang/jasa tersebut, terdapat hal 
pokok yang berkaitan dengan Sumber Daya 
Manusia (SDM) pelaksana kegiatan pengadaan 
barang/jasa tersebut yaitu adanya keengganan 
dari ASN untuk terlibat dalam kegiatan 
pengadaan barang/jasa. Hal ini terjadi karena 
kemungkinan adanya ketimpangan antara 
penghargaan (reward) dengan resiko atau 
ancaman hukuman (punishment) dimana 
resiko/ ancaman hukuman yang akan diterima 
lebih besar dibandingkan dengan penghargaan 
yang mereka terima. Loyalitas ASN terhadap 
profesi yang dijalankannya adalah dapat 
dikatakan menjadi barometer semangat, 
motivasi dan kepuasan kerja mereka. Banyak 
hal yang dapat mempengaruhi loyalitas ASN, 
tetapi dalam penelitian ini penulis mencoba 
melakukan penelitian masalah loyalitas ASN 
dari 2 (dua) variabel yaitu inpassing jabatan dan 
kompensasi dengan memasukkan motivasi 




Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2016 
mendefinisikan Penyesuaian /Inpassing Jabatan 
Funsional adalah proses pengangkatan Pegawai 
Negeri Sipil dalam Jabatan Fungsional guna 
memenuhi kebutuhan organisasi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangan dalam jangka 
waktu tertentu. Menurut undang-undang 
tersebut, inpassing (penyesuaian) ke dalam 
Jabatan Fungsional keterampilan atau keahlian 
pada kementerian/lembaga dan pemerintah 
daerah ditujukan bagi: 
a. PNS yang telah dan masih menjalankan 
tugas di bidang Jabatan Fungsional yang 
akan diduduki berdasarkan keputusan 
pejabatan yang berwenang. 
b. PNS yang masih menjalankan tugas 
jabatan sesuai dengan formasi Jabatan 
Fungsional dan telah mendapatkan 
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi. 
c. Pejabat pimpinan tinggi, administrator dan 
pengawas yang memiliki kesesuaian 
antara jabatan terakhir yang diduduki 
dengan Jabatan Fungsional yang akan 
didudukinya. 
d. PNS yang dibebaskan sementara dari 
jabatannya, karena dalam jangka waktu 5 
(lima) tahun sejak diangkat dalam 
jabatan/pangkat terakhir tidak dapat 
memenuhi Angka Kredit untuk kenaikan 
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi. 
 
Kompensasi 
Menurut Hasibuan (2013), kompensasi 
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 
barang, langsung atau tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan jasa yang 
diberikan kepada perusahaan.Handoko (2011) 
menyebutkan bahwa kompensasia dalah segala 
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai 
balasjasa untuk kerja mereka. Definisi lain 
menyebutkan bahwa kompensasia dalah apa 
yang seorang pegawai terima sebagai balasan 
dari pekerjaan yang diberikannya (Kadarisman, 
2014). Sedarmayanti (2011) menyebutkan 
bahwa kompensasi adalah segala sesuatu yang 
diterima karyawan sebagai balas jasa mereka. 
Mathis dan Jackson (dalam Hasibuan, 
2013) mengatakan bahwa pada dasarnya 
manusia bekerja juga ingin memperoleh uang 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk 
itulah seorang karyawan mulai menghargai 
kerja keras dan semakin menunjukkan loyalitas 
terhadap perusahaan dan karena itulah 
perusahaan memberikan penghargaan terhadap 
prestasi kerja karyawan yaitu dengan jalan 
memberikan kompensasi. Salah satu cara 
manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, 
memotivasi dan meningkatkan loyalitas para 
karyawan adalah melalui kompensasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompensasi adalah seluruh 
pendapatan yang diterima seorang pegawai atas 
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Subyek dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai ASN yang berstatus JFT 
Pengadaan Barang/Jasa yang ada di D.I 
Yogyakarta, baik ASN Kementerian Pusat 
maupun ASN pada Pemerintah 
Provinsi/Kabupaten/Kota. Obyek dalam 
penelitian ini inpassing jabatan, kompensasi, 
motivasi kerja dan loyalitas kerja.  
 
Populasi 
Salah satu langkah dalam penelitian 
adalah menentukan obyek yang akan diteliti 
dan besarnya populasi yang ada. Menurut 
Sugiyono (2012) yang dimaksud dengan 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
populasi yang diambil adalah seluruh pegawai 
ASN yang berstatus JFT Pengadaan 
Barang/Jasa yang ada di D.I Yogyakarta, baik 
ASN Kementerian Pusat maupun ASN pada 
Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota yang 
berjumlah 30 orang. 
Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode sensus atau 
sampling jenuh, dimana seluruh populasi 
menjadi sampel. Dengan demikian jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. 
 
Variabel  
Menurut Sekaran (2003) dalam Wiyono 
(2011),variabel adalah apapun yang dapat 
membedakan atau membawa variasi pada nilai. 
Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk 
obyek atau orang yang sama, atau pada waktu 
yang sama untuk obyek atau orang yang 
berbeda. 
Batasan variabel yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (variabel independen) 
Variabel independen ini sering disebut 
sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent atau variabel bebas. Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2012). Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah inpassing 
jabatan (X1) dan kompensasi (X2). 
b. Variabel Terikat (variabel dependen) 
Menurut Sugiyono (2012), variabel 
dependen sering juga disebut juga 
variabel output, kriteria, konsekuen atau 
variabel terikat. Variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat dari variabel bebas. 
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Motivasi Kerja (Y1) dan 
Loyalitas pegawai (Y2).  
 
Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data 
primer.  Data primer adalah data yang berasal 
langsung dari responden. Data responden 
sangat diperlukan untuk mengetahui tanggapan 
responden mengenai kinerja karyawan dan 
motivasi kerja yang dilihat dari inpassing 
jabatan dan kompensasi. Dalam hal ini data 
diperoleh langsung dengan membagi kuisioner 
atau daftar pertanyaan kepada karyawan.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner yaitu metode pengumpulan dengan 
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secara tertulis, dimana jawabannya sudah 
disediakan. Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk tertutup. 
Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert yang terdiri atas lima alternatif 
jawaban, yaitu: 
a. STS (Sangat Tidak Setuju) diberi 
skor 1 
b. TS (Tidak Setuju) diberi skor 2 
c. N (Netral) diberi skor 3 
d. S (Setuju) diberi skor 4 
e. SS (Sangat Setuju) diberi skor 5 
 
Uji Instrumen 
Penelitian ini menggunakan 
kuesioner untuk mengumpulkan data 
penelitian. Kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang diperoleh dengan 
menjawab serta mengisi daftar pertanyaan 




Analisis deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendiskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
digeneralisasikan. Telah disampaikan di atas 
pada sun bab metode pungumulan data, 
kategori data dibagi menjadi 5 (lima) dari skor 
1 sampai dengan 5. Untuk mengelompokkan 
data pada masing-masing kategori tersebut, 
perlu dibuat range (interval) dengan 










Int = Interval 
∑𝑆𝑚𝑎𝑥 = Skor Total Maxsimum 
∑𝑆𝑚𝑖𝑛 = Skor Total Minimum 
 
Analisis Inferensial 
Analisis inferensial dalam penelitian ini 
menggunakan partial least square (PLS). PLS 
merupakan salah satu teknik Structural 
Equation Modelling (SEM) yang mampu 
menganalisis variabel laten, variabel indikator 
dan kesalahan pengukuran secara langsung 
(Wiyono, 2011). Menurut Latan dan Ghozali 
(2012), PLS merupakan pendekatan alternatif 
yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis 
covariance menjadi berbasis varian. SEM yang 
berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas 
atau teori, sedangkan PLS lebih bersifat 
predictive model.  
Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik PLS yang dilakukan 
dengan dua tahap, yaitu: 
1. Uji indikator 
Uji ini biasanya disebut dengan outer model, 
yaitu spesifikasi hubungan antara variabel 
laten dengan indikatornya (Wiyono, 2011). 
Dari uji outer model ini kemudian diperoleh 
output validitas dan reliabilitas model yang 
diukur dengan kriteria berikut: 
a. Convergent Validity 
Convergent validity diukur dari korelasi 
antara skor indikator dengan konstruknya. 
Indikator individu dianggap valid jika 
memiliki nilai korelasi di atas 0,50. Apablia 
ditemukan indikator yang tidak memenuhi 
kriteria ini maka harus dihapuskan. 
b. Discriminant Validity 
Discriminant validityyang diukur dari cross 
loading antara indikator dengan 
konstruknya. Indikator dinyatakan valid jika 
hubungan indikator dengan konstruknya 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
hubungannya dengan konstruk lain. 
c. Composite Reability 
Composite reability yang mengukur suatu 
konstruk dapat dievaluasi dengan dua 
macam ukuran yaitu internal consistency 
dan Cronbach’s Alpha (GhozalidanLatan, 
2012). Konstruk dinyatakan reliabel apabila 
Composite reability nilai di atas 0,70. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Inner model yaitu spesifikasi hubungan 
antar variabel laten, menunjukkan hubungan 
antar variabel laten berdasarkan substantive 
theory dari penelitian (Wiyono, 2011). 
Model struktural dievaluasi dengan 
menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen, Stone-Geisser Q-squaretest 
untuk predictive relevance dan uji t serta 
signifikansi dari koefisien parameter jalur 
struktural. Dalam menilai model dengan 
PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. 
Interpretasinya sama dengan interpretasi 
pada regresi. Perubahan nilai R-square 
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variabel laten independen tertentu 
terhadap variabel laten dependen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantif. 
Di samping melihat nilai R-square, 
model PLS juga di evaluasi dengan 
melihat Q-square prediktif relevansi 




Merujuk pendapat yang dikemukakan 
oleh Land, Ching, Heise, Maruyama, 
Schumakerdan Lomax, Joreskog (dalam 
Kusnendi, 2008), karakteristik analisis jalur 
adalah metode analisis data multivariat 
dependensi yang digunakan untuk menguji 
hipotesis hubungan asimetris yang dibangun 
atas dasar kajian teori tertentu, dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan Uji Hipotesis 
a. Pengaruh inpassing terhadap Motivasi Kerja 
Berdasarkan hasil path coefficients 
diketahui koefisien parameter antara 
inpassing jabatan terhadap motivasi kerja 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai koefisien sebesar 
0,341 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,031. Nilai signifikan tersebut lebih kecil 
dari 0,05 dengan demikian H1 diterima, 
artinya inpassing jabatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja.  
Menurut Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 
Nomor 26 Tahun 2016 mendefinisikan 
Penyesuaian / Inpassing Jabatan Funsional 
adalah proses pengangkatan Pegawai Negeri 
Sipil dalam Jabatan Fungsional guna 
memenuhi kebutuhan organisasi sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundangan 
dalam jangka waktu tertentu. Inpassing 
ditujukan untuk pengembangan karir PNS, 
profesionalisme dan peningkatan kinerja 
organisasi serta untuk memenuhi kebutuhan 
jabatan fungsional di setiap 
kementerian/lembaga dan pemerintah 
daerah. Dengan adanya inpassing, pegawai 
menjadi termotivasi untuk bekerja dengan 
baik sehingga dapat mengembangkan 
karirnya menjadi pejabat fungsional sesuai 
kebutuhan instansi. Selain itu, dengan 
adanya inpassing, pegawai semakin 
terdorong untuk bekerja secara profesional, 
yang pada akhirnya akan meningkatkan 
motivasi kerja pegawai.  
Berdasarkan analisis deskriptif 
diperoleh hasil bahwa indikator inpassing 
jabatan yang mempunyai nilai tertinggi 
adalah indikator nomor 4 yaitu “setiap PNS 
yang memenuhi syarat mempunyai 
kesempatan untuk diangkat menjadi pejabat 
fungsional”. Hal ini mengindikasikan bahwa 
setia PNS yang masih menjabat sebagai 
pegawai structural dapat mengajukan diri 
menjadi pegawai fungsional melalui 
inpassing jabatan, dengan ketentuan 
memenuhi persyaratan sesuai peraturan 
yang berlaku. 
 
b. Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi 
Kerja 
Berdasarkan hasil path coefficients 
diketahui koefisien parameter antara 
kompensasi terhadap motivasi kerja 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai koefisien sebesar 
0,427 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,019 Nilai signifikan tersebut lebih kecil 
dari 0,05 dengan demikian H2 diterima, 
artinya kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. 
Kompensasi merupakan imbalan atau 
balas jasa yang diterima seorang pegawai 
dalam suatu periode tertentu, harian, 
mingguan ataupun bulanan berdasarkan 
jerih payah pekerjaannya. Pada umumnya 
seseorang bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dimana 
kebutuhan tersebut, akan terpenuhi apabila 
orang tersebut bekerja. Seperti yang 
diungkapkan oleh Mathis dan Jackson 
(dalam Hasibuan, 2013) yang mengatakan 
bahwa pada dasarnya manusia bekerja juga 
ingin memperoleh uang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, 
pegawai akan berusaha untuk bekerja pada 
suatu instansi yang bisa memberikan 
kompensasi yang menurutnya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Apabila 
kompensasi yang diterimanya tersebut 




UPAJIWA DEWANTARA VOL. 3 NO. 1 JUNI 2019 
seorang pegawai akan termotivasi untuk 
bekerja dengan rajin. Semakin tinggi 
kompensasi yang diterima pegawai maka 
akan semakin tinggi motivasi kerja pegawai. 
Sebaliknya, semakin rendah kompensasi 
yang diterima maka semakin rendah juga 
motivasi kerja pegawai. Kompensasi yang 
diterima pegawai pegawai ASN yang 
berstatus JFT Pengadaan Barang/Jasa yang 
ada di D.I Yogyakarta tercermin dalam 
pemberian gaji, insentif, bonus, upah, premi, 
pengobatan dan asuransi. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa indikator kompensasi nomor 7 
“Menerima upah sesuai jam kerja” dan 
nomer 9 “menerima premi setelah berhasil 
menyelesaikan tugas tambahan kantor. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pegawai sudah menerima upah sesuai jam 
kerja dan berhasil menyelesaikan tugas 
tambagan sesuai waktu yang ditentukan 
sehingga berhak memperoleh premi. 
Pemberian upah dan premi ini sebagai 
bentuk kompensasi yang diberikan instansi 
dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi 
kerja pegawai. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan Penelitian Kusuma dkk (2016) yang 
menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap  motivasi 
kerja karyawan PT Otsuka Indonesia. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
Sarira (2015) yang menunjukkan bahwa 
variabel kompensasi berpengaruh positif 
terhadap motivasi kerja.  
 
c. Pengaruh Inpassing Jabatan terhadap 
Loyalitas 
Berdasarkan hasil path coefficients 
diketahui koefisien parameter antara 
pelatihan terhadap loyalitas menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan 
dengan nilai koefisien sebesar 0,251 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,031. Nilai 
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 
dengan demikian H3 diterima, artinya 
inpassing jabatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas. 
Seperti telah disebutkan di atas, 
inpassing bertujuan untuk  pengembangan 
karir PNS, profesionalisme dan peningkatan 
kinerja organisasi serta untuk memenuhi 
kebutuhan jabatan fungsional di setiap 
kementerian/lembaga dan pemerintah 
daerah. Dengan adanya inpassing, akan 
mendorong pegawai untuk tetap setia 
kepada instansi tersebut, karena inpassing 
memberikan kesempatan kepada pegawai 
untuk mengembangkan karirnya sesuai 
keinginan sendiri. Pegawai yang bekerja 
atas dasar keinginan sendirinya, cenderung 
akan merasa nyaman bekerja di posisinya 
sekarang, dibandingkan pegawai yang 
ditempatkan pada posisi tertentu karena 
pimpinan atau orang lain. Dengan kata lain 
inpassing akan meningkatkan loyalitas kerja 
pegawai. 
 
d. Pengaruh Kompensasi terhadap Loyalitas 
Berdasarkan hasil path coefficients 
diketahui koefisien parameter antara 
kompensasi terhadap loyalitas menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan 
dengan nilai koefisien sebesar 0,383 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,004. Nilai 
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 
dengan demikian H4 diterima, artinya 
kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas. 
Seperti telah disebutkan di atas, 
kompensasi sebagai balas jasa yang diterima 
pegawai dari tempatnya bekerja atas dasar 
jerih payahnya dalam bekerja yang diterima 
secara rutin. Pegawai yang memperoleh 
kompensasi sesuai jerih payahnya dalam 
bekerja akan termotivasi untuk bekerja 
dengan rajin. Selain itu, akan setia kepada 
instansi tempatnya bekerja. Sebaliknya, 
apabila pegawai menerima kompensasi 
yang tidak sesuai dengan jerih payahnya 
dalam bekerja, cenderung akan keluar dan 
mencari pekerjaan baru yang memberikan 
kompensasi lebih tinggi. Dengan demikian 
semakin tinggi kompensasi maka akan 
semakin tinggi juga loyalitas pegawai. 
Semakin rendah kompensasi yang diterima 
maka akan semakin rendahnya loyalitas 
pegawai.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Penelitian Heryati (2016) yang 
menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalitas karyawan di Departemen Operasi 
PT. Pusri Palembang. Hasil penelitian ini 
juga sesuai dengan penelitian Husni dkk 
(2018) yang menyebutkan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan 
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e. Pengaruh Motivasi terhadap Loyalitas 
Berdasarkan hasil path coefficients 
diketahui koefisien parameter antara motivasi 
terhadap loyalitas menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan dengan nilai 
koefisien sebesar 0,379 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,013. Nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari 0,05 dengan demikian 
H5 diterima, artinya motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas. 
Motivasi merupakan pemberian dorongan yang 
menimbulkan semangat kerja seseorang, 
sehingga mereka bersedia bekerja sama, 
bekerja efektif dan bersatu dan berupaya untuk 
mencapai tujuan bersama (Hasibuan, 2012). 
Hal ini mengindikasikan bahwa seorang 
pegawai yang mempunyai motivasi kerja tinggi 
akan berusaha untuk bekerja keras mencapai 
tujuannya. Selain itu, mereka berusaha untuk 
mengerjakan setiap tugas yang diberikan 
pimpinan dan bersedia untuk tetap setiap 
kepada instansi tempatnya bekerja. Sedangkan 
pegawai yang tidak mempunyai motivasi kerja, 
cenderung akan bekerja sesuai keinginannya 
sendiri dan cenderung bermalas-malasan dalam 
bekerja. Hal ini akan menyebabkan 
produktivitas kerja pegawai menurun bahkan 
bisa sampai di keluarkan dari tempatnya 
bekerja. Dengan demikian semakin tinggi 
motivasi kerja maka akan semakin tinggi juga 
loyalitas pegawai. Sebaliknya, semakin rendah 
motivai kerja maka semakin rendah juga 
loyalitas pegawai.  
Motivasi kerja pegawai ASN yang 
berstatus JFT Pengadaan Barang/Jasa yang ada 
di D.I Yogyakarta ini terlihat dalam keinginan 
pegawai untuk berprestasi, menjalin hubungan 
antar personal, berkuasa dan berpengaruh pada 
orang lain. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa indikator motivasi kerja 
nomor 7 “berusaha untuk menjalin kerjasama 
yang harmonis antar rekan kerja”, ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai 
berpendapat bahwa alasan mereka bekerja 
adalah untuk menjalin hubungan kerjasama 
yang harmonis antar rekan kerja. Hubungan 
yang harmonis antar rekan kerja menyebabkan 
lingkungan kerja menjadi nyaman sehingga 
pegawai merasa betah bekerja di jabatan ini dan 
tidak mempunyai keinginan untuk pindah ke 
tempat lain. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Penelitian Husni dkk (2018) yang menunjukkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas pegawai Rutan di Provinsi 
Aceh 
Pembahasan Analisis Jalur 
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 
variabel motivasi kerja tidak mampu 
memediasi hubungan inpassing jabatan dengan 
loyalitas. Hal ini menunjukkan bahwa loyalitas 
pegawai dapat ditingkatkan secara langsung 
dengan memberikan dorongan kepada pegawai 
untuk melakukan inpassing jabatan tanpa harus 
meningkatkan motivasi kerjanya. Inpassing 
jabatan bertujuan untuk pengembangan karir, 
profesionalisme, peningkatan kinerja 
organisasi dan memenuhi kebutuhan jabatan 
fungsional. Dengan adanya kesempatan 
pegawai untuk melakukan inpassing jabatan, 
maka pegawai akan tetap setia dan tidak akan 
pindah ke tempat lain. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
motivasi kerja tidak mampu memediasi 
hubungan kompensasi dengan loyalitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan loyalitas 
pegawai bisa dilakukan secara langsung 
melalui peningkatan kompensasi yang meliputi 
aspek gaji, insentif, bonus, upah, premi, 
pengobatan dan premi dan tidak perlu 
meningkatkan motivasi kerja pegawai. Apabila 
kompensasi yang diberikan kepada pegawai 
sesuai dengan beban kerja maka secara 
langsung pegawai akan setia dan tidak akan 




Berdasarkan hasil analisis maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
inpassing jabatan terrhadap Motivasi Kerja. 
Artinya semakin baik pelaksanaan inpassing 
jabatan maka motivasi kerja pegawai juga akan 
semakin meningkat. (2) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kompensasi terhadap 
motivasi Kerja. Artinya semakin tinggi 
kompensasi yang diberikan kepada pegawai 
maka akan semakin tinggi juga motivasi kerja 
pegawai ASN yang berstatus JFT Pengadaan 
Barang/Jasa yang ada di D.I Yogyakarta. (3) 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
inpassing jabatan terhadap loyalitas kerja. 
Artinya semakin baik pelaksanaan inpassing 
jabatan maka akan semakin tinggi motivasi 
kerja pegawai ASN yang berstatus JFT 
Pengadaan Barang/Jasa yang ada di D.I 
Yogyakarta. (4) Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompensasi terhadap 
Loyalitas Kerja. Artinya semakin tinggi 
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berstatus JFT Pengadaan Barang/Jasa yang ada 
di D.I Yogyakarta maka loyalitas pegawai ASN 
yang berstatus JFT Pengadaan Barang/Jasa 
yang ada di D.I Yogyakarta juga akan semakin 
tinggi. (5) Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara motivasi kerja dengan loyalitas pegawai. 
Artinya semakin tinggi motivasi kerja pegawai 
maka akan semakin tinggi juga loyalitas 
pegawai ASN yang berstatus JFT Pengadaan 
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